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ABSTRAK  

 

PENGARUH AKTUALISASI DIRI TERHADAP KINERJA  

KARYAWAN PADA PT. KERETA API INDONESIA PERSERO  

DIVISI REGIONAL II SUMATERA BARAT 

 

Oleh :  

Vebi Farma  

 

Karyawan di PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II 

Sumatera Barat mengalami permasalahan karyawan yang tidak sesuai dengan 

standar pekerjaan. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan dengan menggunakan 

aktualisasi diri yaitu kemampuan, skill, potensi, kebutuhan untuk berpendapat 

dengan mengemukakan ide-ide, memberikan penilaian dan kritik terhadap 

sesuatu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, bertujuan untuk 

mengukur secara empirik pengaruh aktualisasi diri terhadap kinerja karyawan. 

Populasi ini berjumlah 102 orang. Subyek penelitian sebanyak 51 responden. Data 

di ambil melalui dokumentasi dan penyebaran angket berbentuk skala Likert dan 

data diolah menggunakan SPSS 22 dengan metode one sampel kolmogrov-

smirnov. Data analisis menggunakan teknis analisis regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa besarnya pengaruh aktualisasi terhadap kinerja 

karyawan adalah sebesar 0,832 atau 83,2%. Maka hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara aktualisasi diri terhadap kinerja karyawan.  

Kata Kunci: aktualisasi diri, kinerja karyawan    
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF SELF-ACTUALIZATION TO EMPLOYEES’ 

PERFORMANCES  ON PT. KERETA API INDONESIA PERSERO 

DIVISION OF REGIONAL II WEST SUMATRA 

 

Oleh :  

 

VEBI FARMA  

 

The employees of PT. Kereta Api Indonesia Persero Division of Regional II West 

Sumatra did not meet the job standard. There were several things can solve the 

problems through self-actualization, they are capability, skill, potential, giving 

opinion, and giving appraisal and critic. This is a quantitative research that aims to 

measure empirically the influence of self-actualization to employees’ 

performances. The Population of the research is 102 people, while the subjects are 

51 respondents. The data was gathered from documentation and distributing 

questionnaires in the form of Likert scale and then processed using SPSS 22 with 

one sample Kolmogrov-Smirnov method. The data analysis used simple linear 

regression analysis. The result of the research showed that the influence of self-

actualization to employees’ performances is 0.832 or 83.2 %. Therefore, this 

describes that there is influence between self-actualization to employees’ 

performances.  

Keywords: Self-actualization, Employees’ performances 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah organisasi, tantangan yang dihadapi saat ini seperti globalisasi 

dan perubahan teknologi yang cepat memerlukan sumber daya manusia yang 

memadai. Sumber daya merupakan faktor penting dalam suatu organisasi. 

Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi 

untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dan dikelola dan 

diurus oleh manusia. Jadi manusia merupakan faktor strategis dalam semua 

kegiatan organisasi. 

Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja dilingkungan suatu 

organisasi (disebut juga personil, tenaga kerja,karyawan atau pegawai). Dan 

juga merupakan potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam 

mewujudkan eksitensinya
1
. Pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif 

merupakan jalan bagi suatu organisasi untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan di masa yang akan datang. Dengan kata lain, 

keberhasilan atau kemunduran suatu organisasi yang bekerja didalamnya. 

Dilingkungan Pemerintahan baik dipusat atau pun di daerah, Pegawai Negeri 

Sipil merupakan sumber daya aparatur Negara yang bertugas memberikan 

pelayanan kepada masyarakat secara profesional. Oleh sebab itu, sudah 

menjadi kewajiban bagi ASN dan pimpinan untuk memperhatikan hal 

tersebut. Pimpinan harus selalu memberikan semangat bagi pegawainya agar 

dapat melaksanakan tugas-tugasnya agar selalu efektif dan memuaskan. Dan 

juga banyak ditemukan bahwa individu-individu lebih senang bekerja karena 

di dorong oleh kebutuhan aktualisasi diri. 

 Aktualisasi diri(self actualization) adalah kebutuhan untuk 

menggunakan kemampuan, skill, potensi, kebutuhan untuk berpendapat, 

dengan mengemukakan ide-ide, memberikan penilaian dan kritik terhadap 

sesuatu. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisik, kebutuhan keamanan 

                                                             
1
 Zulamri,Bimbingan Dan Konseling Industri(Pekanbaru,2015),Hal 23. 
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dan keselamatan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan kasih sayang, dan rasa 

memiliki.
2
. Nitisemito juga mengatakan bahwa setiap instansi pemerintahan 

harus mampu menempatkan pegawainya  pada posisi yang tepat. Artinya 

tempatkan mereka dalam posisi yang sesuai dengan keterampilan dan 

keahliannya masing-masing, apabila terjadi ketidak tepatan dalam penempatan 

posisi dapat menurunkan prestasi kerja pegawai karena tidak sesuai dengan 

kemampuan yang ia miliki.
3
 Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu 

untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai 

standar pekerjaan. Kinerja akan menggambarkan sejauh mana pegawai telah 

memenuhi standar pekerjaan nya. 

 Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tangung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral dan etika. Untuk mengukur kinerja pegawai, PT. kereta api 

indonesia persero divisi regional II sumatera barat telah menetapkan suatu 

indikator penilaian kerjanya yang dikenal dengan Istilah Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP). 

Gambar 1.1 Capaian Kinerja Pegawai 

 

Sumber:  Laporan Kinerja PT. KERETA API INDONESIA PERSERO 

DEVISI REGIONAL II SUMATERA BARAT  Tahun 2019 

                                                             
2
  Sutarto Wijono,Psikologi Industri & Organisasi,(Jakarta:Prenada Media Group)Hal.86 

3
Nitisemito,Alex S.Manajemen Personalia. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006)Hal. 170 
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 Berdasarkan Capaian Kinerja PT. KERETA API INDONESIA 

PERSERO DEVISI REGIONAL II SUMATERA BARAT Tahun 2019 

Sasaran Strateginya terdiri dari 17 sasaran dengan 23 indikator,Secara 

Keseluruhan dinyatakan Berhasil dengan capaian  kinerja nya diatas 78.26 % 

dari target yang telah ditetapkan, Sebanyak 18 indikator   capaian kinerjanya 

berada kategori baik dan sangat baik, 3 indikator yaitu 13%  masih berada 

pada kategori cukup, Sedangkan 2 Indikator yaitu 9% masih dalam 

pangamatan kinerjanya. Dari hasil wawancara dengan Bapak MUHAMMAD 

RONAL 62271 yang berjabatan dibagian SDM. Didapatkan informasi  Salah 

satu faktor yang membuat kurang maksimalnya kerja pegawai karna tidak 

sesuai nya jurusan dan potensi yang  dimiliki dengan pekerjaanya yang 

dilakukan,dan juga faktor yang lain adalah lingkungan pekerjaan tempat 

bekerja.  

 Masalah yang terdeteksi di atas peneliti diduga bahwa aktualisasi tidak 

tercapai Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Aktualisasi 

Diri Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. KERETA API INDONESIA 

PERSERO DIVISI REGIONAL II SUMATERA BARAT ”.  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang terdapat 

dalam judul penelitian ini. Penulis merasa perlu menegaskan beberapa istilah. 

Adapun istilah yang perlu ditegaskan adalah: 

1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.
4
 

2. Aktualisasi Diri 

Aktualisasi diri merupakan kemampuan individu untuk menggali 

dan mengembangkan segenap potensi yang dimiliki untuk menjadi diri 

sendiri dan untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
5
 

                                                             
4
http///KBBI. We.id diakses tanggal 11-06-2019 hari senin jam 15.00 
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3. Kinerja  

Kinerja adalah catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu 

pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode waktu tertentu
6
. 

4. Karyawan 

Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga 

(perusahaan, organisasi dan sebagainya) yang akan mendapatkan balas 

jasa yang berupa gaji/upah.
7
  

 

C. Alasan Pemilihan Judul 

Berdasarkan latar belakang yang penulis ungkapkan, penulis 

mengambil judul ini karena penulis ingin memberikan informasi tentang 

penelitian ini penting sebagai salah satu upaya untuk memberikan informasi 

kepada karyawan. 

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis paparkan, 

penulis mengemukakan beberapa masalah yaitu:  

a. Tidak adanya sarana dan prasarana dalam perusahaan yang disediakan 

kepada karyawan untuk mengaktualisasikan diri. 

b. Beban kerja yang tinggi menyebabkan menurunnya kinerja karyawan 

PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera Barat. 

 

2. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini berjalan dengan baik, lancar tanpa kesalahan 

pahaman penulis membatasi masalah hanya berkaitan dengan pengaruh 

aktualisasi diri dengan kinerja karyawan pada unit kerja sarana PT. Kereta 

Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera Barat  .   

                                                                                                                                                                       
5
Abraham Maslow dalam Arianto.Teori Kebutuhan, (Jakarta: Arianto,2009) Hal.34. 

6
 Gomes, Fautino Cardoso, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta:Andi Offset, 2003) 

Hal.23 
7
Mangkunegara, Anwar, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: PT. 

Remaja Rosda, 2009) Karya Offset. Hal. 94  
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3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah Apakah ada pengaruh yang sinitikat 

aktualisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Kereta api indonesia 

persero divisi regional II sumatera barat?  

 

E. Tujuan dan Keguanan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

“Untuk mengetahui apakah ada pengaruh  aktualisasi diri terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Kereta api indonesia persero divisi regional 

II sumatera barat ”.  

 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun manfaat penelitian adalah :  

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan 

sumbangan yang positif bagi bimbingan konseling islam khususnya 

karir dan industri mengenai pengaruh aktualisasi diri kinerja karyawan 

pada unit sarana PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II 

Sumatera Barat. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi peneliti   

Diharapkan dapat memberikan tambahahan wawasan 

pengetahuan dan pengalaman untuk mengembangkan ilmu yang 

telah dipelajari secara teori.  

2) Bagi PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera 

Barat  

Diharapkan hasil penelitian ini untuk dapat dijadikan 

pedoman dalam meningkatkan motivasi sehingga mampu 

menciptakan pengembangan karir yang baik untuk para karyawan 
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unit kerja sarana PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional 

II Sumatera Barat.  

3) Bagi karyawan  

Sebagai bahan informasi dan masukan untuk dapat 

memperbaiki kinerja dan meningkatkan motivasi karyawan agar 

dapat mengembangkan karirnya lebih baik lagi.  

 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk mengetahui secara keseluruhan terhadap penelitian ini, dapat 

penulis lampirkan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN   

  Bab ini berisikan tentang latar belakang, penegasan istilah, alasan 

memilih judul, Permasalahan, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

sistematika penulisan.  

BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  

  Bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka pikir.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisikan tentang jenis dan pedekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

uji validitas data, dan teknik analisis data.  

BAB IV  : GAMBARAN UMUM  

  Bab ini berisikan tentang gambaran umum PT. Kerata Api 

Indonesia Persero . Divisi Regional II Sumatera Barat. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

  Bab ini berisikan tentang hasil dan pembahasan tentang pengaruh 

aktualisasi diri terhadap kinerja karyawan unit kerja sarana PT. 

Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera Barat.   

BAB VI  : PENUTUP  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA  

 

A. Kajian Teoritis   

1. Aktualisasi Diri 

a. Pengertian Aktualiasi Diri 

Aktualisasi diri merupakan kemampuan individu untuk 

menggali dan mengembangkan segenap potensi yang dimiliki untuk 

menjadi diri sendiri dan untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

Menurut Maslow dalam Arianto menyatakan aktualisasi diri 

adalah proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan sifat-sifat dan 

potensi psikologis yang unik, Maslow dalam bukunya Hierarchy of 

Needs menggunakan istilah aktualisasi diri (sel actualization)sebagai 

kebutuhan dan pencapaian tertinggi seseorang manusia. Maslow 

menemukan bahwa tanpa memandang suku asal-asul seseorang, setiap 

manusia mengalami tahap-tahap peningkatan kebutuhan atau 

pencapaian dalam kehidupannya. Kebutuhan tersebut meliputi:
8
 

1)  Kebutuhan Fisiologis (Physiological),meliputi kebutuhan akan  

pangan, pakaian, dan tempat tinggal maupun kebutuhan biologis. 

2) Kebutuhan keamanan dan keselamatan (safety), meliputi kebutuhan 

akan keamanan kerja, kemerdekaan dari rasa takut ataupun 

tekanan, keamanan dari kejadian atau lingkungan yang 

mengancam. 

3) Kebutuhan rasa memiliki, sosial dan kasih sayang (social), meliputi 

kebutuhan persahabatan, berkeluarga, berkelompok, interaksi dan 

kasih sayang. 

4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem), meliputi kebutuhan akan 

harga diri, status, prestise, respek, dan penghargaan dari pihak lain. 

                                                             
8
Abraham,Maslow dalam Arianto,Teori Kebutuhan, (Jakarta: Arianto,2009)Hal.139. 
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5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization), meliputi kebutuhan 

akan memenuhi keberadaan diri (self fulfillment) melalui 

memaksimalkan penggunaan kemampuan dan potensi diri. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa aktualisasi 

diri merupakan suatu proses menjadi diri sendiri dengan 

mengembangkan sifat-sifat serta potensi individu sesuai dengan 

keunikannya yang ada untuk menadi kepribadian yang utuh.   

b. Indikator Aktualisasi Diri  

Menurut Robbins dan Coulter menyebutkan indikator 

kebutuhan aktualisasi diri adalah sebagai berikut
9
:
 
 

1) Kebutuhan pertumbuhan (growth need)  

Kebutuhan pertumbuhan adalah kebutuhan untuk mengetahui 

dan memahami sesuatu, untuk tumbuh dan berkembang dengan 

dihargai orang lain.   

2) Kebutuhan pencapaian potensi seseorang (achieving one’s 

potential)  

Yaitu kebutuhan seseorang untuk mengembangkan potensi, 

kemampuan, dan bakat yang ada dalam dirinya secara maksimal.   

3) Kebutuhan pemenuhan diri (self-fulfillment)  

Yaitu kebutuhan untuk memenuhi keberadaan diri dengan 

memaksimalkan penggunaan kemampuan dan potensi yang ada 

dalam dirinya.  

4) Kebutuhan dorongan  

Yaitu dorongan dalam diri individu untuk mempertahankan 

keberadaan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya.  

Terdapat beberapa indikator dalam mencapai aktualisasi diri 

yang optimal, yaitu
10

:  

 

                                                             
9
 Robbins, S. P. & Mary,C. (2009). Management(Tenth Edition). Pearson Education, Inc. 

New Jersey. (Terjemahan Sabran, B. & Devri B. P. 2010). Manajemen(Edisi Kesepuluh). Jilid 2. 

Jakarta: Erlangga.Hal:110 
10

Ibid.hal:111  
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1) Persepsi yang tepat terhadap realita 

2) Menerima diri sendiri, orang lain, dan lingkungan dengan bai 

3) Spontanitas  

4) Fokus terhadap target pencapaian  

5) Otonomi  

6) Kedekatan dengan individu yang lain  

7) Mendalami hubungan interpersonal  

8) Nyaman dan solid  

9) Memiliki selera humor dan bisa bergurau 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktualisasi Diri 

Orang yang mampu mengaktualisasika dirinya sangat memahami 

bahwa ada eksistensi atau hambatan lain tinggal (indwelling) di dalam 

(internal) atau di luar (eksternal) keberadaannya sendiri yang 

mengendalikan perilaku dan tindakannya untuk melakukan sesuatu.
11

 

1) Internal 

Faktor internal merupakan bentuk hambatan yang berasal 

dari  dalam  diri seseorang, yang meliputi: 

a) Ketidaktahuan akan potensi diri 

b) Perasaan ragu dan takut mengungkapkan potensi diri, sehingga 

potensinya tidak dapat terus berkembang. 

Potensi ini merupakan modal yang perlu diketahui, digali dan 

dimaksimalkan. Sesungguhnya perubahan hanya bisa terjadi jika 

kita mengetahui potensi yang ada dalam diri kita kemudian 

mengarahkannya kepada tindakan yang tepat dan teruji. 

2) Eksternal 

Faktor eksternal merupakan hambatan yang berasal dari luar 

diri seseorang, seperti: 

a. Budaya   

Masyarakat yang tidak mendukung upaya aktualisasi 

potensi diri seseorang karena perbedaan karakter. Pada 

                                                             
11

 Abraham, Maslow dalam Arianto, Teori Kebutuhan, (Jakarta:Arianto,2009)Hal:141 
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kenyataannya lingkungan masyarakat tidak sepenuhnya 

menunjang upaya aktualisasi diri warganya. 

b. Faktor lingkungan 

Lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap upaya 

mewujudkan aktualisasi diri dapat dilakukan jika lingkungan 

mengizinkannya. Lingkungan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi terhadap pembentukan dan perkembangan 

perilaku individu, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosio-psikologis. 

c. Pola asuh 

Banyak faktor dalam keluarga yang ikut berpengaruh 

dalam proses perkembangan anak. Salah satu faktor dalam 

keluarga yang mempunyai perenan penting dalam 

pengaktualisasian diri adalah praktik pengasuhan anak. 

 

2. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

 Kegiatan atau kinerja yang efektif memerlukan persyaratan 

lainnya, diantaranya keinginan kerja yang tinggi, kemampuan kerja 

yang sesuai dengan tugasnya masing-masing pegawai, lingkungan 

kerja, kondisi kerja dan hubungan kerja yang baik.  

Organisasi swasta maupun pemerintah dalam usahanya untuk 

mencapai tujuan berusaha agar setiap pegawainya mempunyai 

semangat kerja tinggi, sebab dengan semangat kerja yang tinggi 

diharapkan kinerja pegawai akan meningkat. 

Pengertian kinerja selanjutnya yang dikemukakan oleh 

Mangkunegara
12

 yang menyatakan bahwa : “Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

                                                             
12

Dr.A.A.Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bandung: PT. Remaja Rosda, 2009) Karya Offset. Hal.110 
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padanya”. Secara lebih tegas Amstrong dan Baron
13

, mengatakan  

kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuata 

dengan tujuan strategis organisasi. 

        Menurut Wilson Bangun kinerja (performance)
14

 adalah 

hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan 

persyaratan pekerjaan (job requirement). Mangkunegara kinerja 

diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. bangun  mengemukakan 

bahwa penilaian kinerja dapat ditinjau ke dalam jumlah dan kualitas 

pekerjaan yang diselesaikan karyawan pada periode tertentu.     

b. Kinerja dalam Islam   

Didalam Al-quran dan Hadis juga membahas tentang kinerja 

karyawan yang baik, seperti dijelaskan didalam surah An-Nahl ayat 97: 

                         

                   

Artinya: ”Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari 

apa yang telah mereka kerjakan”.  

 

Maksud dalam Al-quran surah An-Nahl ayat 97 yang isinya 

didalam dunia kerja seseorang karyawan/ pegawai harus bekerja 

dengan baik dan ikhlas, supaya mendapatkan balasan yang baik pula 

sesuai dengan kinerja yang telah mereka lakukan.   

 

 
                                                             

13
 Michael Armstrong, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam organisasi publik dan 

bisnis, Alfabeta, (Bandung, 2009)Hal:88 
14

 Wison Bangun.“Manajemen Sumber Daya Manusia”. Erlangga(Jakarta:2012).Hal:231 
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c. Indikator Kinerja  

Ada 5 (lima) indikator untuk menilai kinerja karyawan menurut 

Bernardir dan Rusell (1993) yaitu
15

:   

1) Kualitas 

Kualitas merupakan nilai sajauh mana proses atau hasil dari 

pekerjaan/kegiatan yang mendekatikesempurnaan pekerjaan itu 

sendiri untuk mencapai tujuan yang dimaksud.  

2) Kuantitas  

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan, dinyatakan 

dalam istilah seperti nilai dolar, jumlah unit, atau siktus aktivitas 

selesai/jumlah kegiatan yang telah dikerjakan atau yang terlaksana.  

3) Ketetapan Waktu 

Ketetapan waktu merupakan nilai dimana suatu pekerjaan 

dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan atau 

pada waktu yang ditentukan.  

4) Kebutuhan akan Pengawasan  

  Pegawai tanpa ragu untuk meminta bantuan atau petunjuk dari 

supervisor untuk melaksakan pekerjaan akan terhindar dari 

kekeliruan yang berakibat buruk bagi organisasi. 

5) Hubungan antar Pribadi   

  Hubungan antar pribadi diukur dari sejauh mana seorang pegawai 

didukung perasaan harga diri, kemampuan yang baik, dan kerja 

sama antar rekan kerja dan bawahan.    

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

Wirawan menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai antara lain
16

:  

 

 

                                                             
15

Bernardir dan Rusell,Human Resource Managemen. An. Experimential Approach, 

(Jakarta: Pustaka Binaman Presindo ,1993) 
16

 Wirawan.”Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia Teori, Aplikasi dan Penelitian”, 

Salemba Empat (Jakarta:2009)Hal:6 
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1) Lingkungan Eksternal Organisasi 

Faktor-faktor eksternal lingkungan organisasi merupakan 

faktor yang tidak dapat dikontrol oleh organisasi akan tetapi sangat 

mempengaruhi kinerja pegawai. Faktor-faktor eksternal tersebut 

antara lain. 

a) Faktor ekonomi makro dan mikro organisasi  

b) Kehidupan politik  

c) Kehidupan sosial budaya masyarakat  

d) Agama atau spiritualisme  

e) Kompetitor 

2) Faktor-faktor Internal Organisasi 

Faktor-faktor internal organisasi merupakan faktor yang 

berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai. Faktor-faktor 

internal  tersebut antara lain: 

a) Budaya organisasi  

b) Iklim Organisasi 

3) Faktor-faktor Internal Pegawai 

       Faktor-faktor yang ada dalam diri pegawai sangat 

mempengaruhi kinerja pegawai. Faktor-faktor pegawai adalah 

faktor bawaan ketika lahir dan faktor-faktor yang diperoleh dari 

pendidikan dan pengalaman serta lingkungan kehidupan pegawai. 

Faktor tersebut  akan mempengaruhi perilaku kerja pegawai. 

Perilaku pegawai tersebut antara lain:   

a) Etos kerja  

b) Disiplin kerja  

c) Kepuasan kerja   

 

B. Kajian Terdahulu   

Adapun beberapa judul skripsi mahasiswa atau mahasiswi 

sebelumnya, yang dalam penulisan ini dijadikan sebagian kajian terdahulu, 

yaitu sebagai berikut:   
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1. Penulis  :  Akbar Rizky Adhani 

 Judul  : Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Beban  Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Bank 

Tabungan Negara(Persero),Tbk Kantor Cabang Syariah 

Surabaya.
17

  

 Metode  :  Penelitian ini yaitu dengan dianalisis secara   kuantitatif  

  Hasil Penelitian :  Dari hasil analisis korelasi ganda diperoleh hasil 

R=0,357 bahwa terjadi hubungan yang sangat rendah 

antara beban kerja, aktualisasi diri terhadap prestasi 

kerja  

2. Penulis  :  Cintya Yonanda, Heru Susilo dan Arik Prasetya 

  Judul : Pengaruh Kebutuhan Fisiologis, Keamanan, Sosial, 

Penghargaan, dan Aktualisasi Diri Terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan (Studi pada karyawan PT. Asuransi 

Jiwasraya (Persero) Malang Regional Office).  

 Metode :  Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian penjelasan (explanatory research) 

dengan pendekatan kuantitatif.
18

  

 Hasil Penelitian : Dari masing-masing hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat menunjukkan bahwa 

hubungan kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, 

penghargaan, dan aktualisasi diri dengan prestasi kerja 

karyawan adalah linier. Hasil ini menunjukkan bahwa 

masingmasing variabel tersebut memenuhi persyaratan 

untuk analisis regresi berganda, yaitu adanya hubungan 

secara linier. 

3. Penulis  : Azizah Dianingtyas  

 Judul  : Skripsi Pengaruh Penghargaan dan Kebutuhan  

Aktualisasi Diri Terhadap Prestasi Kerja Karyawan
19

  

                                                             
17

Jurnal Online Akbar Rizky Adhani pada tahun 2013,Universitas Negeri Surabaya. 
18

Jurnal Online Cintya Yonanda, Heru Susilo dan Arik Prasetya  pada tahun 2016, 

Universitas Brawijaya Malang 
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 Metode  : Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 

asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 Hasil Penelitian :  Kuesioner terkait tentang variabel penghargaan, 

kebutuhan aktualisasi diri, dan prestasi kerja.Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 123 responden. Jumlah 

sampel diambil berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan 

dengan batas eror 5% (0,05). Jumlah item indikator 

yang ada dalam penelitian ini adalah 40 pernyataan, 

akan tetapi dikarenakan terdapat satu item yang 

dinyatakan gugur maka item pernyataan menjadi 39 

item. 

 

C. Konsep Operasional  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:
20

 

1. Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena terdapat variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat adalah kinerja. 

2. Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau 

terikat. Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah  

aktualisasi diri.   

 

D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 

dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila 

penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka 

                                                                                                                                                                       
19

Jurnal Online Azizah Dianingtyas pada tahun 2014,Universitas Negeri Yogyakarta. 
20

Sugiyono.Metode Penelitian Bisnis.Alfabeta (Bandung 2004)Hal.31. 
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yang dilakukan peneliti di samping mengemukakan deskripsi teoritis untuk 

masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap versi besaran variabel 

yang diteliti. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

pertautan antara variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan 

hubungan antar variabel independen dan dependen.  

Kerangka berpikir merupakan penjelasan tentang hubungan antar 

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah digambarkan. 

Berdasarkan teori-teori yang digambarkan, selanjutnya dianalisis secara kritis 

dan sistematis, sehingga menghasilkan penjelasan tentang hubungan antar 

variabel yang diteliti selain itu akan digunakan untuk merumuskan hipotesis.
21

 

Dalam penelitian ini, maka model penelitiannya adalah sebagai berikut:  

Gambar II.I :   Kerangka Pemikiran Aktualisasi Diri Terhadap 

Peningkatan     Kinerja Karyawan pada PT. Kereta Api 

Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera Barat. 

 

 

 

 

Penelitian ini menguji apakah ada pengaruh aktualisasi diri terhadap 

kinerja pada pengembangan karir. Ada dua variabel yang diuji dalam 

penelitian ini yaitu: aktualisasi diri (variabel independen), dan kinerja 

(variabel dependen). Variabel aktualisasi diri diduga mempengaruhi terhadap 

kinerja karyawan unit kerja sarana di PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi 

Regional II Sumatera barat, oleh karena itu, peneliti akan melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh aktualisasi diri terhadap 

kinerja karyawan unit kerja sarana PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi 

Regional II Sumatera Barat.  

 

 

                                                             
21

 Sugiono, 2018. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, bandung : Alfabeta ct. 

Ket-28. Hal.60 

( X ) 

 Aktualisasi Diri 

( Y ) 

Kinerja 
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E. Hipotesis 

Hipotesis atau hipotesa
22

 adalah jawaban sementara terhadap masalah 

yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Ha :   Diduga terdapat pengaruh secara aktualisasi diri terhadap kinerja 

karyawan pelaksana pada PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi 

Regional II Sumatera Barat.  

H0:  Diduga tidak terdapat pengaruh secara aktualisasi diri dan  terhadap 

kinerja karyawan pelaksana pada PT. Kereta Api Indonesia Persero 

Divisi Regional II Sumatera Barat. 

 

 

  

                                                             
22

 Vardiansyah, Dani. Filsafat Ilmu Komunikasi:(Jakarta: Suatu Pengantar Indeks, 2008) 

Hal. 29. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian 

yang berlandaskan pada sifat positifisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
23

Adapun data dalam penelitian ini 

menggunakan data yang bersifat kuantitatif, secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat pengaruh aktualisasi diri terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia Persora Divisi Regional II Sumatera 

Barat. Pada penelian ini variabel bebas (X) adalah aktualisasi diri dan variabel 

terikat (Y) adalah kinerja.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian   

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

penulis melakukan penelitian pada PT. Kereta Api Indonesia Persero 

Divisi Regional II Sumatera Barat  Jalan stasiun no.1 Simpang Haru, Kec. 

Padang Timur, Kota Padang, Sumatra Barat. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada waktu yang belum dapat ditentukan, 

yaitu hingga penelitian ini berakhir pada hasil yang akan didapatkan. 

Adapun waktu penelitian ini terhitung mulai dari bulan Febuari- April 

2021. 

 

 

 

                                                             
23

Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

Hal.8 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan semua anggota yang diteliti. 

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi yaitu bagian SDM (Sumber 

Daya Manusia) karyawan pelaksana PT. Kereta Api Indonesia Persero 

Divisi Regional II Sumatera Barat  yang berjumlah 610 orang. 

Tabel III.1: 

Data Karyawan PT.Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II 

Sumatera Barat 

Kekuatan Karyawan Posisi Desember 2019 

Divisi Ii Sumatera Barat 

NO UNIT KERJA 
JUMLAH 

PEGAWAI 

1 VICE PRESIDENT 1 

2 PBJ 4 

3 SARANA 102 

4 SISTEM INFORMASI 5 

5 KEUANGAN DAN SDM 28 

6 PENGAMANAN 23 

7 PRASARANA 130 

8 HUKUM 1 

9 HUMASDA 2 

10 KESEHATAN 12 

11 ANGKUTAN BARANG 7 

12 OPERASI& FASILITAS DAN ANGKUTAN 

PENUMPANG   

228 

13 BALAI YASA PADANG 36 

14 PENJANGAAN ASET DAN KOMERSIALISASI 

NON ANGKUTAN  

28 

15 QUALITY CONTROLLER (INDEPENDENT) 3 

JUMLAH 610 

Sumber : SDM PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II 

Sumatera barat 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi.
24

 Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, 

dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 

                                                             
24

Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. Alfabeta. (Bandung: Alfabeta, 2011) Hal.64. 
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populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu.   

 Menurut Arikunto mengatakan bahwa “apabila subjeknya kurang 

dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

populasi, tetapi, jika jumlah subjek lebih besar, dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25% atau lebih”.
25

  

Beberapa alasan pengambilan sampel adalah:  

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.  

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karna hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya data.  

c. Lebih mudah dalam penyebaran skala karena sudah ditentukan 

jumlahnya.  

Oleh karena itu populasi semuanya berjumlah 102 orang, maka 

sesuai pendapat diatas jumlah sampel dalam penelitian ini dapat diambil 

50% dari keseluruhan jumlah populasi. Sehingga jumlah sampel yang di 

dapat untuk penelitian ini adalah 102 × 50% = 51 orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner  

Dalam memperoleh data penelitian, teknik yang penulis gunakan 

adalah dengan cara menyebarkan kuesioner. Kuesioner merupakan daftar 

pertanyaan yang digunakan periset untuk memperoleh data secara 

langsung dari sumber melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan 

pertanyaan. Dalam hal ini penulis menyebarkan kuesioner kepada 

responden untuk memperoleh jawaban mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi semangat kerja karyawan pelaksana pada PT. Kereta Api 

Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera Barat.
26
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Menurut Sugiyono skala pengukuran merupakan suatu kesepakatan 

yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 

interval yang ada dalam alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. 
27

 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likert. Menurut Istijanto skala ini mengukur tingkat persetujuan atau 

ketidaksetujuan responden terhadap serangkaian pernyataan yang 

mengukur suatu objek.  

a. Skala aktualisasi diri   

Peneli menggunakan skala aktualisasi diri yang disusun 

berdasarkan indikator aktualisasi diri yang dikemukakan oleh Robbins 

dan Coulter yaitu: 

1) Kebutukan pertumbuhan 

2) Kebutuhan pencapaian potensi seseorang 

3) Kebutuhan pemenuhan diri 

4) Kebutuhan dorongan  

Skala aktualisasi diri disusun berdasarkan model skala Likert. 

Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang antara kelompok orang tentang 

fenomena sosial.
28

 Skala ini memiliki 4 alternatif jawaban yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Skor yang tinngi dalam aktualisasi diri ini menyatakan tingginya 

aktualisasi diri yang dirasakan oleh karyawan, sebaliknya skor yang 

rendah menunjukkan rendah aktualisasi diri yang dirasakan oleh 

karyawan.  

b. Skala kinerja  

Peneliti menggunakan skala kinerja yang disusun berdasarkan 

indikator kinerja yang dikemukakan oleh Bernardir dan Rusell yaitu: 
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1) Kualitas  

2) Kuantitas  

3) Ketetapan Waktu  

4) Kebutuhan akan pengawasan  

5) Hubungan antar pribadi   

Skala kinerja disusun berdasarkan model skala Likert. Skala 

Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang antara kelompok orang tentang 

fenomena sosial.
29

  Skala ini memiliki 4 alternatif jawaban yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Skor yang tinggi dalam kinerja ini menyatakan tingginya kinerja yang 

dirasakan oleh karyawan, sebaliknya skor yang rendah menunjukkan 

rendah kinerja yang dirasakan oleh karyawan. 

Adapun penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan 

dengan menggunakan skala likert adalah sebagai berikut: 

1) Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 4. 

2) Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 3.  

3) Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2 

4) Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 

1.
30

   

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka dokumenter memegang 

peranan yang amat penting.  

Dokumentasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis 

mulai dari pengumpulan data, hingga pengelolaan data yang menghasilkan 
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kumpulan data itu sendiri. Tujuannya untuk memperoleh dokumen yang di 

butuhkan berupa keterangan dan hal-hal yang membuktikan adanya suatu 

kegiatan yang di dokumentasikan. Metode ini digunakan untuk melengkapi 

kuesioner dan observasi. Penulis menggunakan data-data atau sumber-

sumber yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas. 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas   

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas rendah.
31

 

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai corrected item total correlation atau nilai r hitung 

lebih kecil dari 0,3. Hal ini dikarenakan jika nilai r hitung lebih kecil dari 

0,3 berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan 

item-item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga 

item tersebut dinyatakan tidak valid, dan nilai P (Probabilitas)< 0,05.
32

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji  reliabilitas adalah tingkat keandalan kuesioner. Kuesioner yang 

reliabel adalah kuesioner yang apabila digunakan secara berulang-ulang 

kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Asumsinya, tidak terdapat perubahan psikologis pada responden. Memang, 

apabila data yang diperoleh sesuai dengan kenyataannya, berapa kali pun 

pengambilan data dilakukan, hasilnya tetap sama.
33

 

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah 

dengan melihat nilai cronbach’s alpha (α) untuk masing-masing variabel. 
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Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

cronbach’s alpha> 0,60.   

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan metode 

analisis kuantitatif dengan teknik statistik.
34

 Analisis statistik deskriptif, yaitu 

teknik yang digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan data yang 

telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Dan juga untuk menjelaskan pengaruh antara variabel X (Aktualisasi 

diri) terhadap variabel Y (Kinerja).
35

 Adapun metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear sederhana.  

1. Uji Normalitas 

Menurut Noor uji normalitas adalah
36

 uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan syarat pokok 

yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Normalitas data 

merupakan hal yang paling penting karena dengan data  yang berdistribusi 

normal, maka data tersebut dapat dianggap mewakili populasi. Dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22 dengan metode one 

sampel kolmogrov-smirnov. 

2. Uji Linearitas 

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini 

digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi pearson atau regresi 

linear. Pengujian pada SPSS  dengan menggunakan Test for Linearit pada 

taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 

linear apabila signifikansi (Linearity) kurang dari  0,05. Teori lain 
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mengatakan bahwa dua variabel mempunyai dua hubungan yang linear 

apabila signifikansi (Devation for Linearity) lebih dari 0,05. 

3. Uji Hipotesis 

Menurut Sudaryono hipotesis merupakan
37

 jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, 

yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih harus diuji 

kebenarannya. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan 

kebenarannya melalui data empiric yang tekumpul atau penelitian ilmiah. 

Hipotesis akan dinyatakan diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian harus 

dirumuskan dalam kalimat positif. Hipotesis tidak boleh dirumuskan 

dalam kalimat bertanya, kalimat menyeluruh, kalimat menyarankan, atau 

kalimat mengharapkan. 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

menggunakan analisis kuantitatif yaitu dengan suatu model untuk 

mengukur pengaruh Aktualisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera Barat. Analisis 

regresi linear sederhana adalah analisis untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan secara linear antara variabel independen terhadap variabel 

independen, dan untuk memprediksi atau meramalkan suatu nilai variabel 

dependen berdasarkan variabel independen. 

Analisis regresi linear sederhana yaitu, menganalisis hubungan 

linear antara 1 variabel dependen dengan 1 variabel independen. 

Persamaan regresi untuk regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Ŷ= a + bX 

Keterangan: 

Ŷ  =  nilai prediksi variabel dependen 

a  =  konstanta, yaitu nilai  Y jika X=0 

b  =  koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel  Y   

yang didasarkan variabel X. 

X =  variabel independen  
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Tabel III:2 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefiseien Tingkat Hubungan 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-7,999 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

   Sumber data : Riduwan dan Sunarto  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM   

 

A. Profil PT.Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera 

Barat  

1. Kantor Daop/ Divre  

Provinsi  : Sumatra Barat 

Kota : Padang  

Kecamatan  : Padang Timur 

Kelurahan : Sawahan Timur  

Alamat : Jalan Stasiun no.1 

Kode Pos  : 25121  

2. Informasi lain  

Singkatan Daop/Divre: PD  

Stasiun Tertinggi      :  1.  Stasiun Koto Baru|Koto Baru (+1.154 m)  

                                    2. Stasiun Padangpanjang|Padang Panjang (+773 

m)   

                                    3. Stasiun Kubukrambil|Kubukrambil (+647 m)  

                                    4. Stasiun Sawahlunto|Sawahlunto (+262 m)  

Karakteristik Jalur :   Kebanyakan jalur berdampingan dengan jalan raya 

sehingga kecepatan operasional terbatas demi 

keselamatan pengguna jalan dan pejalan kaki. 

Sebagian jalur berada di daerah Pegunungan Bukit 

Barisan yang memiliki kemiringan tanjakan yang 

ekstrem, sehingga dilengkapi rel gigi untuk 

membantu menaiki tanjakan terjal dan harus 

menggunakan lokomotif khusus.  

Batas kecepatan tertinggi yang dizinkan : 20 s.d 60 km/jam. 

3. Layanan Kereta Api 

a. Kereta Api penumpang  

1) KA Sibinuang (Reguler), Ekonomi AC (Padang-Nasar) 
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2) KA Lembah Anai (Raibuls), Ekonomi AC (Kayu Tanam-BIM) 

3) KA Minangkabau Ekspers (KRDE), Eksekutif Bandara (Padang-

BIM). 

b. Kereta Api Barang  

1) KA Ketel Semen Curah PT.Semen Padang (Indarung-Bukitputus) 

2) KA Klinker PT.Semen Padang (Indarung-Bukitputus) 

3) KA Ketel CPO (Padang-Naras)”Rencana”. 

4. Lintas Beroperasi  

a. Lintas Aktif 

1) Pulau air – Padang Panjang 

2) Jalur kereta api Bukit putus – Indarung  

3) Lubuk alung- Naras – Sungai Limau 

4) Duku – Bandara Internasional Minangkabau  

b. Lintas Nonaktif  

1) Padang Panjang – Sawahlunto 

2)  Padang Panjang – Payakumbuh – Limbanang  

3) Muarokalaban – Muaro – Pekanbaru  

5. Daftar Stasiun  

Pulau air – Padang Panjang  

6. Profil Angkutan Barang  

       Angkutan barang merupakan salah satu bagian utama dari bisnis yang 

dijalankan oleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero). Sejarah mencatat 

angkutan barang sebagai embrio perkembangan perkeretaapian di tanah 

air. Seiring perkembangan wilayah dan pertumbuhan jumlah kendaraan 

bermotor telah berpengaruh pada penurunan tingkat kecepatan, tingginya 

kecelakaan dan kemacetan jalan raya. Angkutan barang untuk distribusi 

atau pengiriman luar kota atau jarak menengah dan jarak jauh sangat 

efisien, bila diangkut dengan kereta api. Angkutan Barang PT. KAI 

(Persero) tersebar di Jawa & Sumatera, di Sumatera Barat, KAI 

menjalankan Angkutan barang dengan komoditi utamanya adalah 
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Angkutan Semen & Klinker milik PT. SEMEN PADANG yang terdapat di 

Kota Padang dengan tujuan Pelabuhan Teluk Bayur.    

7. Profil Unit Sarana  

       Unit Sarana adalah satuan organisasi di Divre II Sumatera Barat yang 

dipimpin oleh Manager yang bertanggung jawab langsung kepada Vice 

President Divre II Sumatera Barat. Sesuai Peraturan Direksi PT. KAI 

(Persero) Nomor PER.U/KO.104/VII/2/KA-2018 Tanggal 6 Juli 2018 

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Direksi Nomor 

PER.U/KO.104/IX/13/KA-2017 Tentang Organisasi dan Tata Laksana 

Divisi Regional II Sumatera Barat, mempunyai tugas pokok dan tanggung 

jawab melaksanakan penyusunan program sarana Siap Operasi, 

melaksanakan pemeliharaan rutin, pengendalian dan evaluasi kinerja 

sarana, menampung dan menganalisis keluhan pengguna jasa, serta 

melaksanakan pembinaan teknis terhadap Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Depo Lokomotif dan Depo Kereta, merencanakan, mengkoordinasikan 

pelaksanaan, mengawasi dan memantau pengelolaan limbah (air 

limbah/limbah cair, limbah padat dan limbah B3) dan pengurusan 

dokumen lingkungan (AMDAL/DELH/UKL-UPL/DPLH/SPPL) hingga 

dikeluarkan Izin Lingkungan dan penyusunan Laporan Pelaksanaan RKL-

RPL setiap 6 (enam) bulan sekali di Depo Lokomotif dan Depo Kereta. 

 

B. Sejarah PT. Kerta Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera 

Barat  

Divre ini merupakan wilayah layanan PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) yang cukup kecil dan hanya mengoperasikan tiga kereta api 

penumpang reguler, yaitu KA Sibinuang,KA Bandara Minangkabau Ekspres 

dan KA Lembah Anai serta kereta api barang semen curah dan klinker. PT. 

Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II berlokasi di jalan stasiun no.1 

Simpang Haru, Kec. Padang Timur, Kota Padang, Sumatera Barat. Stasiun ini 

dahulunya dibangun pada 6 Juli 1889 dengan tujuan awal untuk mengangkut 

batu bara dari Kota Sawahlunto menuju pelabuhan Emmahaven atau yang 
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sekarang lebih dikenal dengan pelabuhan Teluk Bayur yang berada di Kota 

Padang. Stasiun ini merupakan stasiun induk atau pusatnya dari stasiun-

stasiun yang berada di Sumatera Barat karena selama pembangunan stasiun ini 

memiliki 4 los besar dengan kontuksi besi yang berada di jalan Sawahan untuk 

bengkel kereta api, pendirian bengkel ini agar perkeretaapian di Sumatera 

Barat tidak bergantung pada Jawa. Tidak jauh dari bengkel ini didirikan 

gedung-gedung penyimpanan lokomotif, dan selain itu ada 3 los khusus dari 

kayu. Bengkel inilah yang menjadi pusat dari semua perkeretaapian di 

Sumatera Barat, yang kemudian stasiun ini resmi dibuka pada 1 Oktober 1892.  

Pada tahun 1970 sampai dengan 1973 akhirnya beberapa jalur kereta 

api dihentikan operasionalnya karena kalah bersaing dengan moda transportasi 

darat lainnya. Dan juga berkurangnya produksi batu bara yang berada di Kota 

Sawahlunto menjadi salah satu alasan penghentian opersionalnya jalur kereta 

api, yang kemudian pada tahun 2003 semua jalur kereta api di Sumatera Barat 

resmi dihentikan. Pada tahun 2013 akhirnya jalur kereta api mulai dibuka satu 

persatu, dimulai dari stasiun induk terlebih dahulu yaitu Stasiun Kereta Api 

Kota Padang. Stasiun ini kini juga melayani kereta api ke Bandara 

Internasional Minangkabau sejak pertengahan tahun 2018 dengan nama 

Minangkabau Ekspres. Perencanaan pembangunan bangunan baru ini 

dilakukan dari tahun 2018 dengan melakukan perlombaan desain bangunan 

dengan mengambil suasana dan karakter dari bangunan lama yang diterapkan 

dibangunan baru yang akan diaakan 2020-2024 sesuai dengan PT. KAI Divisi 

Regional II, Sumatera Barat, sesuai pedoman standarisasi. Dan secara 

bertahap seluruh jalur kereta api yang ada di Sumatera Barat akan di aktifkan 

kembali untuk memberikan layanan maksimal kepada masyarat, dengan 

memulai pembangunan pada tahun 2018 yaitu jalur Simpang Haru-Nareh, 

yang baru diresmikan beberapa waktu lalu tahun 2018, dan Simpang Haru-

Pulau Aie yang akan dikerjakan pada tahun ini. Kemudian dilanjutkan dengan 

Nareh-Sungai Limau dan Sawahlunto-Muaro Kalaban yang masuk ke Renstra 

2020 sampai dengan 2024.   
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C. Visi dan Misi PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II 

Sumatera Barat  

PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera Barat 

memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

Visi  : “Menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang fokus pada 

pelayanan pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders.“  

Misi : “Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha 

penunjangnya, melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik 

untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholder dan 

kelestarian lingkungan berdasarkan empat pilar utama: Keselamatan, 

Ketepatan Waktu, Pelayanan, dan Kenyamanan.”  
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D. Struktur Organisasi PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera Barat   

 

 

 

3
2
 



 

 

Tabel VI. 1 :  
Data Per Jabatan PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II 

Sumatera Barat. 
NO JABATAN DIVRE  II SUMATERA BARAT 
1 EVP 1 
2 MANAGER 8 
3 JUNIOR MANAGER 7 
4 ASISTEN MANAGER 23 
5 SENIOR MANAGER 8 
6 SUPERVISOR 18 
7 JUNIOR SUPERVISOR 9 
8 PELAKSANA 533 

9 PKM - 
JUMLAH 607 

Sumber:   SDM PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II 

Sumatera barat 
 

Tabel VI. 2 :  
Data Unit Sarana memiliki pekerjaan dengan nominatif sebagai berikut: 

1 MANAJEMEN  1 
2 ASTISTEN MANAJEMEN 2 
3 KUPT 2 
4 KR 6 
5 PENGAWAS URUSAN SARANA 2 
6 PENGAWAS URUSAN GELOMBANG 1 
7 PENGAWAS URUSAN KERETA 2 
8 PENGAWAS MC 4 
9 PENGAWAS DC 2 

10 PENGAWAS SHOWING URUSAN SARANA  3 
11 PELAKSANA 77 
12 TOTAL SDM UNIT SARANA  102 

Sumber:  SDM PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II 
Sumatera barat 

 
Tabel VI. 3 :  

Data Rekap Armada Divre II Sumatera Barat 
NO KATAGORI SARANA JENIS SARANA JUMLAH  SATUAN 
1 LOKOMOTIF BB204 

BB303 
BB306 
CC201 
KRDE 

- 
8 
- 
5 
2 

UNIT 
UNIT 
UNIT 
UNIT 
SET 

2 KERETA K3 
KMP3 

11 
3 

UNIT 
UNIT 

3 GERBONG GB 
GK 
GD 

95 
114 
2 

UNIT 
UNIT 
UNIT 

Sumber: SDM PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II 
Sumatera barat 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan analisis data yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya 

maka bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variable X 

(Aktualisasi Diri) Terhadap Variabel Y (Kinerja) di PT. Kereta Api Indoneisa 

Persero Divisi Regional II Sumatera Barat. Hal ini dilihat dengan 

menggunakan analisis Anova ditemukan nilai bahwa nilai signifikan sebesar 

0,000. Karena signifikan kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam peneltian ini dapat diterima yaitu terdapat pengaruh 

aktualisasi diri terhadap kinerja karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia 

Persero Divisi Regional II Sumatera Barat. 

Besar tingkat pengaruh antara variable X (Aktualisasi Diri) dan 

variabel Y (Kinerja) adalah sebesar 0,832 atau 83,2% terletak pada tingkatan 

nilai 0,80 – 1,000 yaitu berkriteria sangat kuat. Sedangkan 16,8 dipengaruhi 

oleh faktor lain. Ini berarti Pengaruh Aktualisasi Diri Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera 

Barat.  

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini penulis memberikan saran Karyawan dan 

peneliti selanjutnya tentang pengaruh Aktualisasi Diri Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II Sumatera 

Barat dan mengetahui hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 

saran yang penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Karyawan  

Kepada karyawan di PT. Kereta Api Indoneisa Persero Divisi 

Regional II Sumatera Barat sebagai saran penulis agar mengevaluasi diri 

sendiri untuk kinerja yang lebih baik lagi.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya  

Agar dapat ditindak lanjuti karena dalam penelitian ini 

pengaruhnya sebesar 83,2% dengan kata lain 16,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 
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Lampiran 1   

 

1. Angket  

BLANKO IDENTITAS 

Nama/Insial : 

Usia : 

Pendidikan Terakhir  : 

Pekerjaan :  

Jenis Kelamin  : 

Lama Bekerja  :  

Petunjuk Mengerjakan  

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Bapak/Ibu yang saya hormati, bersama ini saya mohon bantuan dan kesediaan 

anda untuk dapat mengisi angket ini. Adapun tujuan dilakukan pengisian angket 

ini adalah untuk keperluan penelitian ilmiah. Identitas dan jawaban yang ibu 

berikan akan dijamin kerahasiaannya sehingga tidak akan diketahui oleh orang 

lain atau dipublikasikan serta tidak akan dipergunakan untuk kepentingan lain 

selain penelitian ini.  

Dalam angket ini akan disajikan sejumlah pertanyaan. Bacalah pertanyaan 

tersebut, kemudian berilah tanda checklist (√) pada pilihan yang anda anggap 

paling sesuai dengan kondisi diri anda. Setiap orang dapat memiliki jawaban 

berbeda dan tidak ada jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang 

dianggap benar atau salah. Pililah  

SS : Jika anda Sangat Sesuai dengan pertanyaan tersebut. 

S : Jika anda Sesuai dengan pertanyaan tersebut. 

TS : Jika anda Tidak Sesuai dengan pertanyaan tersebut. 

STS : Jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pertanyaan tersebut.  

  



 

 

  

Contoh:  

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya dapat bekerja dengan baik √    

 

AKTUALISASI DIRI 

No Permyataan  SS S TS STS 

1 Jabatan dan wewenang yang diberikan perusahaan 

merupakan hal yang baru bagi saya  

    

2 Saya selalu memperbaiki diri apabila melakukan 

kesalahkan  

    

3 Pekerjaan yang saya miliki membantu 

mengembangkan potensi yang saya miliki 

    

4 Fasilitas yang ada dalam perusahaan membantu 

dalam pengembangan kemampuandan bakat yang 

saya miliki   

    

5 Perusahaan memberikan kesempatan kepada saya 

untuk menerapkan keahlian dan kemampuan yang 

dimiliki 

    

6 Perusahaan mengizinkan karyawan untuk turut 

berpartisipasi dalam penentuan tujuan yang harus 

dicapai perusahaan  

    

7 Saya selalu memotivasi diri agar mencapai tujuan 

yang diinginkan  

    

8 Saya selalu berusaha mempertahankan jabatan dan 

wewenang yang sesuai potensi saya 

    

9 Saya merasa kesulitan mendalami hubungan timbal 

balik dengan rekan saya 

    

10 Saya masih berusaha membangun relasi yang baik 

dan berkesinambungan dengan sesama rekan 

    

11 Saya selalu menerima kritikan, saran ataupun 

nasehat dari rekan dan atasan  

    

12 Saya memiliki spontanitas dan respon cepat 

terhadap segala sesuatu yang terjadi disekitarnya 

    

13 Saya sulit mengenali kebohongan, kecurangan, dan 

kepalsuan yang dilakukan rekan saya 

    

14 Meyakini bahwa kejujuran adalah sikap yang baik 

dalam suatu pekerjaan 

    

15 Saya sulit berempati terhadap rekan saya     

16 Saya mampu menjalin hubungan yang baik dengan     



 

 

  

rekan saya 

17 Saya selalu putus asa (situasi dan kondisi) dalam 

masalah pekerjaan 

    

18 Perusahaan melaksanakan pembinaan teknis 

terhadap unit kerja sarana 

    

19 Saya merasa kesulitan dalam demokratis (tidak 

membedakan orang lain) pada rekan dengan rekan 

yang lain 

    

 

KINERJA 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya sesuai 

waktu yang ditentukan 

    

2 Banyaknya pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawab saya dapat saya selesaikan dengan baik 

    

3 Saya merasa kecendrungan emosional saya 

menimbulkan konflik dengan rekan kerja 

    

4 Saya merasa kelalaian saya dapat menimbulkan 

masalah bagi PT. Kereta Api Indonesia 

    

5 Saya bekerja sesuai dengan standar perusahaan 

(Standart Operasional Procedure/SOP) 

    

6 Saya membutuhkan tambahan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan saya 

    

7 Saya memiliki strategi dalam mengatur waktu 

sehingga tidak ada pekerjaan saya yang 

terbengkalai 

    

8 Saya membutuhkan pengawasan dari atasan saya     

9 Saya merasa masih membutuhkan arahan dan 

bimbingan dalam menyelsaikan pekerjaan saya. 

    

10 Saya sudah merasa cukup arahan dan bimbingan 

dari atasan saya 

    

11 Saya mampu bekerja tanpa harus selalu diawasi     

12 Saya bisa bekerja sama dengan baik kepada 

rekan/karyawan lain untuk menyelesaikan 

pekerjaan 

    

13 Saya sulit berkomunikasi dengan rekan kerja     

14 Saya mudah berkomunikasi dengan rekan kerja     

15 Saya masih membutuhkan pengawasan untuk 

kedisplinan saya 

    



 

 

  

16 Saya merasa kualitas pekerjaan saya belum stabil      

17 Saya merasa sudah mempertahankan kualitas 

pekerjaan saya dengan baik 

    

18 Saya merasa kewalahan dengan banyaknya 

pekerjaan yang harus saya selesaikan 

    

19 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sebelum 

waktu yang ditentukan oleh pimpinan 

    

20 Saya membutuhkan waktu tambahan untuk 

menyelesaikan pekerjaan saya 

    

21 Saya merasa sudah mampu bekerja dengan baik 

sesuai aturan dan terget yang diberikan perusahaan 

    

22 Beberapa tanggung jawab saya masih terbengkalai 

karena saya tidak dapat membagi waktu 

    

23 Saya merasa waktu yang diberikan untuk 

menyelesaikan pekerjaan masih kurang 

    

24 Saya merasa kesulitan jika mengerjakan pekerjaan 

bersama-sama dengan rekan dan atasan saya 

    

25 Pengawasan yang diberikan oleh tim pengawas 

secara berkala sudah cukup membuat saya disiplin 

    

26 Saya merasa pekerjaan saya akan lebih maksimal 

dengan pengawasan yang lebih 

    

27 Saya dapat bekerja sama untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan rekan dan atasan 

    

28 Saya mampu menghindari konflik dengan rekan 

kerja 

    

29 Saya merasa kesulitan bekerja sama dengan 

rekan/karyawan lain untuk menyelesaikan 

pekerjan 

    

 

  



 

 

  

Lampiran 2   

1. Dokumentasi  

Kantor Stasiun PT. Kereta Api Indonesia Persero Divisi Regional II 

Sumatera Barat  

 
Stasiun  

 
 

 

 

 

 

 



 

 

  

Pembelian tiket  

   
Bengkel kereta api  

  
 

 



 

 

  

Penyerahan surat balasan penelitian  

  

 

  
 

 



 

 

  

Kantor di unit kerja sarana  

  
Penyebaran angket  

  

  



 

 

  

Lampiran 3 

Hasil SPSS 22  

a. Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas Variabel X  

Case Processing Summary 

 N 

Total Cases 51 

Excluded Cases
a
 0 

Forecasted Cases 0 

Newly Created Cases 0 

a. Cases with a missing value in any 

variable are excluded from the analysis. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.877 19 

   

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no1 50.25 30.074 .733 .861 

no2 50.98 31.500 .669 .865 

 no3 51.55 31.453 .405 .876 

no4 50.82 32.548 .562 .869 

no5 50.25 30.074 .733 .861 

no6 50.82 32.548 .562 .869 

no7 51.12 32.466 .431 .873 

no8 51.55 31.453 .405 .876 

no9 51.43 32.170 .438 .873 

no10 51.16 30.415 .642 .865 

no11 51.35 30.433 .583 .867 

no12 50.25 30.074 .733 .861 

no13 50.90 32.730 .440 .872 

no14 50.49 39.375 -.780 .903 

no15 51.24 33.184 .277 .878 

no16 50.82 32.548 .562 .869 

no17 50.98 31.500 .669 .865 

no18 50.25 30.074 .733 .861 

no19 50.82 32.548 .562 .869 

 

 

 



 

 

  

Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation 

N of 

Items 

53.73 35.363 5.947 19 

 

b. Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas Variabel Y  

Case Processing Summary 

 N 

Total Cases 51 

Excluded Cases
a
 0 

Forecasted Cases 0 

Newly Created Cases 0 

a. Cases with a missing value in any 

variable are excluded from the analysis. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.915 29 

  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no1 73.82 72.828 .532 .912 

no2 73.41 73.887 .615 .911 

no3 73.57 72.730 .662 .910 

no4 73.41 73.887 .615 .911 

no5 73.41 73.887 .615 .911 

no6 73.57 72.730 .662 .910 

no7 73.82 72.828 .532 .912 

no8 73.41 73.887 .615 .911 

no9 74.14 71.241 .530 .912 

no10 73.57 72.730 .662 .910 

no11 73.41 73.887 .615 .911 

no12 73.57 72.730 .662 .910 
no13 74.14 71.241 .530 .912 

no14 73.41 73.887 .615 .911 

no15 73.41 73.887 .615 .911 

no16 73.82 72.828 .532 .912 

 no17 74.08 69.074 .690 .908 

no18 73.78 71.853 .597 .910 

no19 73.41 73.887 .615 .911 

no20 73.71 73.812 .473 .912 

no21 74.14 71.241 .530 .912 



 

 

  

no22 74.02 73.100 .506 .912 

no23 73.75 71.634 .588 .911 

no24 73.94 71.416 .558 .911 

no25 73.27 81.923 -.459 .924 

no26 73.49 74.695 .423 .913 

no27 73.08 84.434 -.787 .927 

no28 74.14 71.241 .530 .912 

no29 74.08 69.074 .690 .908 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation 

N of 

Items 

76.31 78.420 8.855 29 

 

c. Hasil Uji Linearitas   
 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Aktualisasi Diri 51 40 61 53.73 5.947 

Kinerja 51 52 94 76.31 8.855 

Valid N 

(listwise) 
51     

 

Correlations 

 

Aktualisasi 

diri Kinerja 

Aktualisasi Diri Pearson Correlation 1 .912
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 51 51 

Kinerja Pearson Correlation .912
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 



 

 

  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .912
a
 .832 .829 3.661 

a. Predictors: (Constant), X (Aktualisasi Diri) 

b. Dependent Variable: Y ( Kinerja) 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 3264.127 1 3264.127 243.497 .000
b
 

Residual 656.854 49 13.405   

Total 3920.980 50    

a. Dependent Variable: Y (Kinerja) 

b. Predictors: (Constant), X (Aktualisasi Diri)  
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.317 4.706  .705 .000 

X 1.359 .087 .912 15.604 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Residuals Statistics
a
 

 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 57.66 86.20 76.31 8.080 51 

Std. Predicted Value -2.308 1.223 .000 1.000 51 

Standard Error of 

Predicted Value 
.513 1.300 .701 .186 51 

Adjusted Predicted 

Value 
57.47 86.21 76.32 8.073 51 

Residual -9.741 9.161 .000 3.625 51 

Std. Residual -2.661 2.502 .000 .990 51 

Stud. Residual -2.781 2.556 -.001 1.012 51 

Deleted Residual -10.642 9.561 -.005 3.789 51 

Stud. Deleted Residual -2.999 2.718 -.002 1.037 51 

Mahal. Distance .002 5.327 .980 1.163 51 

Cook's Distance .000 .358 .023 .054 51 

Centered Leverage 

Value 
.000 .107 .020 .023 51 

a. Dependent Variable: variabel y 



 

 

  

 

 

 
 

 



 

 

  

 
 

d. Hasil Uji Kolerasi Pearson Product Moment ( Kolerasi PPM) 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Aktualisasi Diri 51 40 61 53.73 5.947 

Kinerja 51 52 94 76.31 8.855 

Valid N 

(listwise) 
51     

 

Correlations 

 

Aktualisasi 

diri Kinerja 

Aktualisasi Diri Pearson Correlation 1 .912
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 51 51 

Kinerja Pearson Correlation .912
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 4  

Akualisasi diri (X)   

P1 P 2 P 3 P 4 P 5 P 6 P 7 P 8 P 9 P 10 P 11 P 12 P 13 P 14 P 15 P 16 P 17 P 18 P 19 Jumlah 

4 3 1 3 4 3 3 1 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 54 

4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 57 

4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 57 

3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 47 

3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 46 

3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 1 3 2 4 2 3 2 3 3 46 

2 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 2 3 4 3 3 2 2 3 42 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 40 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 44 

4 3 1 3 4 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 56 

4 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 55 

4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 60 

4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 59 

3 3 1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 51 

3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 52 

4 2 1 2 4 2 2 1 1 1 2 4 2 4 1 2 2 4 2 43 

3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 52 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 60 

3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 58 

3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 60 



 

 

  

3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 60 

4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 58 

4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 57 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 45 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 4 2 2 2 3 2 43 

4 4 1 4 4 4 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 55 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 61 

4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 60 

4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 58 

4 3 1 3 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 57 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 60 

3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 59 

4 3 1 3 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 57 

4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 58 

4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 59 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 59 

4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 60 

4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 59 

4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 59 

3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 51 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 42 

3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 4 2 3 2 3 3 48 

3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 52 

3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 49 

3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 51 



 

 

Kinerja (Y) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 JML 

2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 1 2 71 

2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 79 

2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 75 

2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 69 

3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 4 2 3 1 2 68 

2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 1 2 1 4 2 4 2 1 66 

3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 1 3 3 3 1 2 3 2 1 2 1 1 3 3 4 1 1 65 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 4 2 1 59 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 1 59 

3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 1 3 78 

2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 73 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 85 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 80 

2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 1 3 75 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 2 78 

3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 78 

1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 4 2 4 1 2 52 

3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 76 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 86 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 79 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 82 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 82 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 84 

3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 94 



 

 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 83 

2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 78 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 1 61 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 4 2 4 2 1 59 

1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 74 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 86 

2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 78 

3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 1 3 78 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 84 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 86 

3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 78 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 83 

3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 76 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 81 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 81 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 83 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 83 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 82 

2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 74 

2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 64 

2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 2 1 3 3 4 2 1 66 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 77 

2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 1 68 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 77 
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